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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di UPH Serambi Kota Padang Panjang dari
tanggal 19 Maret sampai dengan 8 Mei 2010, Tuyj uannya untuk mengetahui
karakteristik karkas dari kambing kacang pada beberapa kelompok umur. Diharapkan
hasilnya dapat memberikan masukan kepada peternak bahwa adanva perbedaan
karakteristik karkas dari kambing kacang pada beberapa kelompok umur. Materi
dalam penelitian ini adalah 70 ekor kambing kacang jantan kondisi sedang vanp
dipotong di UPH Serambi Kota Padang Panjang yang dikelompokkan berdasarkan
umur (1, 2 dan 3 tahun). Metode pengumpulan data dilakukan secara survey dengan
pengambilan data secara purposive sampling. Data didapat dengan melakukan
pengamatan dan pengukuran secara langsung terhadap sampel kambing kacang di
UPH Serambi Kota Padang Panjang. Perbandingan karakteristik karkas dari kambing
kacang  pada  beberapa kelompok  umur  dianalisis  de ngan  uji-t.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata persentase karkas pada
kambing kacang umur 1 dengan 2 tahun, 2 dengan 3 tahun dan | dengan 3 tahun
tidak berbeda nyata yaitu 43.63+1.38 %, 43.71+1.65 % dan 43.84=1.38 % (P=0.05).
Rata-rata panjang karkas pada kambing kacang umur 1 dengan 2 tahun, 2 dengan 3
tahun dan 1 dengan 3 tahun berbeda sangat nyata yaitu 56.9342,60 cm, 64.70+2.19
cm dan 66,50=1.82 em (P<(0,01). Rata-rata luas urat daging mata rusuk pada kambing
kacang umur 1 dengan 2 tahun, 2 dengan 3 tahun dan 1 dengan 3 tahun berbeda
sangat nyata yaitu 165+13,12 mm?, 206+11.90 mm? dan 242+ 12,49 mm? (P<0,01).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu pengembangan di bidang peternakan adalah meningkatkan
populasi ternak kambing dan pendapatan masyarakat petani peternak. Kambing
merupakan ternak memamah biak yang sudah lama dikenal scbagai salah satu
sumber mata pencaharian bagi penduduk di pedesaan, walaupun masih dalam
bentuk usaha sampingan, ternak kambing bisa memberikan keuntungan bagi
peternak apabila diusahakan dengan baik dalam sistem pemeliharaan dan
makanan. Bahkan sampai sekarang sudah banyak pelaku peternak vang menekuni
usaha ternak kambing potong yang dipelihara secara intensif.

Daging merupakan salah satu produk peternakan vang merupakan sumber
penghasil protein hewani, permintaannya selalu meningkat dari tahun ke tahun.
Hal ini seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perbaikan sosial
ckonomi masyarakat. Dengan semakin meningkatnya permintaan akan daging
tersebut menyebabkan semua ternak penghasil daging harus dikembangkan, Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan produksi ternak yang
mempunyai potensi, diantaranya adalah termak kambing.

Ternak kambing mempunyai keunggulan dari pada ternak lainnya antara
lain: mudah dipelihara, cepat berkembang biak, dapat beradaptasi dengan kondisi
yang tidak menguntungkan bagi ternak ruminansia lainnya, sebab kambing
hampir menyukai semua jenis makanan seperti: daun-daunan. rumput-rumputan,
kulit buah-buahan, limbah pertanian dan tidak banyak persyaratan dalam

pemeliharaannya (Sarwono, 1994). Kambing sangat digemari oleh masyarakat



untuk diternakan. karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, perawatannva
mudah, cepat berkembang biak, jumlah anak per kelahiran sering kembar, jarak
antara kelahiran pendek dan pertumbuhan anak cepat. Selain itu kambing
memiliki daya adaptasi yang linggi dengan kondisi agro-ekosistem suatu tempat
(Sarwono, [994),

Hasil pemotongan ternak secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu: karkas dan non karkas. Komponea karkas terdiri dari daging, tulang
dan lemak. Menurut Santosa (2001), karkas adalah tubuh ternak yang telah
dipotong dan dipisahkan kepala, keempat kaki pada sambungan tulang lutut (fibia
dan fibula) di daerah benjolan tarsus untuk kaki belakang dan sambungan tulang
siku (radius dan ulna) di daerah benjolan tulang carpus untuk kaki depan, kulit,
darah dan alat-alat jeroannya, karkas dapat ditimbang pada saat masih segar
maupun setelah dilayukan, dicuci ataupun tidak dicuci.

Untuk menentukan perdagingan pada ternak kambing ini maka
dilakukanlah penentuan terhadap bobot hidup. bobot karkas. dressing percentage,
panjang karkas dan urat daging mata rusuk pada ternak tersebut. Dari karakteristik
karkas yang akan dilihat yaitu panjang karkas dan urat daging mata rusuk maka
dikategorikan karakteristik karkas ini kedalam karakteristik sifat kuantitatif yaitu
sifat fisik dari karkas tersebut. Karakteristik sifat kuantitatif’ adalah sifat yang
dapat diukur nilai dan derajatnya, dimana antara sifat vang satu dengan vang
lainnya tidak jelas batasannya. sehingga ada ukuran gradasi dari vang rendah

sampai vang tinggi (Yatim, 1986). Berdasarkan pengukuran-pengukuran tersebut

maka dapat dilihat bagaimana produksi dari perdagingan pada kambing kacang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

I. Rata-rata persentase karkas pada kambing kacang umur | tahun adalah
43.63 %, rata-rala persentase karkas pada kambing kacang umur 2 tahun
adalah 43,71 % dan rata-rata persentase karkas pada kambing kacang
umur 3 tahun adalah 43,84 %. Tidak ada pengaruh umur terhadap

persentase karkas,

Pd

Rata-rata panjang karkas pada kambing kacang umur | tahun adalah 56.93
cm, rata-rata panjang karkas pada kambing kacang umur 2 tahun adalah
64.70 cm dan rata-rata panjang karkas pada kambing kacang umur 3 tahun
adalah 66,50 em, Umur berpengaruh terhadap panjang karkas,

3. Rata-rata luas urat daging mata rusuk pada kambing kacang umur | tahun
adalah 165 mm?, rata-rata luas urat daging mata rusuk pada kambing
kacang umur 2 tahun adalah 206 mm? dan rata-rata luas urat daging mata
rusuk pada kambing kacang umur 3 tahun adalah 242 mm2 Umur
berpengaruh terhadap luas urat daging mata rusuk,

B. Saran

Sebaiknya pemotongan ternak kambing kacang dilakukan pada saat ternak

kambing kacang berumur 3 tahun.
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